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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap pelayanan jasa kebandarudaraan di bandar udara kolonel robert atty
bessing. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap pelayanan jasa kebandarudaraan. Sampel
penelitian persone Bandar Udara Kolonel Robert Atty Bessing Pengumpulan data dilakukan
melalui survei online. Hasil penelitian mununjukan bahwa Kepemimpinan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Pelayanan Jasa Kebandarudaraan, Budaya Organisasi
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Pelayanan Jasa Kebandarudaraan,
variabel Kepemimpinan (X;) dan Budaya Organisasi (X;) secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel Pelayanan Jasa Kebandarudaraan (Y). Berdasarkan hasi
pengolahan deskriptif menujukan semua variabel memiiki hasil pada rentang baik, yang
memiiki arti kepemimpinan, budaya organisasi dan pelayan jasa di Bandar Udara Kolonel
Robert Atty Bessing berada pada penerapan yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pelayanan jasa dibandara secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Pelayanan Jasa Kebandarudaraan,
Kuantitatif.

Abstrak — This study aims to analyze the influence of leadership and organizational culture
on airport service at Colonel Robert Atty Bessing Airport. This study used quantitative analysis
methods to determine the influence of leadership and organizational culture on airport service.
The research sample consisted of personnel at Colonel Robert Atty Bessing Airport. Data
collection was conducted through an online survey. The results showed that leadership had a
significant partial effect on airport service, organizational culture had a significant partial effect
on airport service, and the variables leadership (X;) and organizational culture (X3)
simultaneously had a significant effect on airport service (Y). The descriptive analysis results
showed that all variables had good results, indicating that leadership, organizational culture,
and service at Colonel Robert Atty Bessing Airport are well implemented. This research is
expected to contribute to the sustainable development of airport service.

Keywords: Leadership, Organizational Culture, Airport Service, Quantitative.

1. PENDAHULUAN dunia Transportasi udara merupakan suatu
pilihan transportasi yang sering dipilih,
Standarisasi peralatan keamanan pada karena memiliki kemampuan untuk
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menjangkau jarak yang luas, transportasi
udara memiliki keunggulan berupa kece
patan tinggi, teknologi modern dengan
standar layanan dan keselamatan yang
optimal. (Praptiningsih etal., 2020). Karena
faktor kecepatan, waktu, kenya manan,
dan keamanan pener bangan, penduduk
Indonesia umumnya menggunakan akti
vitas penerbangan untuk mencapai tujuan
tertentu. (Kusumawardana & Prayu dhista,
2024). Menurut prediksi Interna tional Air
Transport Association (IATA), banyaknya
penumpang pada pesawat udara akan
bertumbuh dalam satu dekade yang
terpusat di Asia. Negara Indonesia akan
menjadi pasar penerbangan keenam di
dunia pada tahun 2034. Dalam industri
penerbangan, etika kepemimpinan melibat
kan berbagai aspek, seperti keputusan
operasional, manajemen risiko, komuni
kasi, dan pengelolaan sumber daya (Ayu et
al., 2023). Kepemimpinan pada organisasi
menyoroti kepekaan yang berkaitan
dengan budaya organisasi (Siagian, 2018).
Budaya di tempat kerja mengacu pada
keyakinan, praktik, dan nilai-nilai bersama
yang dibawa karyawan ke dalam pekerjaan
mereka dan cara mereka berinteraksi satu
dengan lainnya (Ayu et al., 2023). Persepsi
yang dianut oleh semua anggota dalam
organisasi merupakan sebuah budaya
organisasi (Octavianie etal., 2023). Kiner
ja pelayanan sangat dipengaruhi oleh buda
ya organisasi. Pelayanan jasa kebandar
udaraan di berbagai bandara di Indonesia,
terutama ada bandara-bandara yang ter
dapat di daerah perbatasan, 3T (Tertinggal,
Terdepan, dan Terluar), memiliki permasa
lahan di antaranya minimnya fasilitas
pendukung dan keterbatasan sumber daya
manusia. Bandarudara Kolonel Robert Atty
Bessing, sebagai salah satu bandara
perintis di Kalimantan Utara, memiliki posisi
strategis dalam mendukung mobilitas
masyarakat dan pertumbuhan wilayah.
Menurut penjelasan diatas, penelitian
diperlukan untuk menentukan bagaimana
budaya organisasi dan kepemimpinan
memengaruhi layanan bandara di Bandara
Kolonel Robert Atty Bessing.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif yang yang menekan
kan pada analisis data-data numerik
(angka) dan diolah dengan metode statistik
yang bertujuan untuk memperoleh signi
fikansi  perbedaan  kelompok atau
hubungan antar variabel yang diteliti serta
menjelaskan hubungan sebab akibat
antara variabel penelitian dan hipotesis
penelitian (Siregar et al., 2024).

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis

pengaruh kepemimpinan dan budaya orga

nisasi terhadap pelayanan jasa kebandar
udaraan di Bandar Udara Kolonel Robert

Atty Bessing dengan beberapa hipotesis

sebagai berikut:

e H1 : Adanya pengaruh secara signifikan
terkait pengaruh kepemimpinan terha
dap pelayanan jasa kebandarudaraan di
Bandar Udara Kolonel Robert Atty
Bessing

e H2 : Adanya pengaruh secara signifikan
terkait pengaruh budaya organisasi
terhadap pelayanan jasa kebandar
udaraan di Bandar Udara Kolonel Robert
Atty Bessing.

e H3 : Adanya pengaruh secara signifikan
terkait pengaruh kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap pelayanan
jasa kebandarudaraan di Bandar Udara
Kolonel Robert Atty Bessing.

2.2 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Bandar Udara
Kolonel Robert Atty Bessing. Proses peran
cangan dilaksanakan selama bulan April
hingga Juli 2025.

2.3 Instrumen Penelitian

Proses perancangan ini dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada seluruh
populasi di Bandar Udara Kolonel Robert
Atty Bessing. Jumlah polpulasi yang berada
di lokasi penelitian berjumlah 60 orang.
Kuesioner disebarkan dengan total jumlah
pernyataan sebanyak 30, dengan setiap
variabel masing — masing 10 pernyataan.
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skala pengukuran untuk semua indikator
setiap variabel yang digunakan adalah
adalah dengan skalalikert (skala 1-5)
dengan sangat tidak setuju (STS) hingga
sangat setuju (SS)”.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk menganalis
beberapa hal sebagai berikut:

e Bagaimana pengaruh kepemimpinan ter
hadap pelayanan jasa kebandarudaraan
di bandar udara Kolonel Robert Atty
Bessing.

e Bagaimana pengaruh budaya organisasi
terhadap pelayanan jasa kebandar
udaraan di bandar udara Kolonel Robert
Atty Bessing.

e Bagaimana pengaruh kepemimpinan
dan budaya organisasi terhadap keban
darudaraan di bandar udara Kolonel
Robert Atty Bessing.

3.1. Tahapan Rancangan

Tahapan awal dalam perancangan pene
litian meliputi pembuatan instrument pernya
taan, penyebaran kuesioner, uji validitas, uji
reabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis.
Pengujian instrument dilaksanakan me
nggunakan software SPSS 28.

3.1.1 Pembuatan Instrument Pernyataan
Instrument dibuat melalui variabel opera
sional. Operasionalisasi variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibangun dengan menggunakan teori
setiap variabel.

3.1.2 Penyebaran Kuesioner

Kuesioner di sebarkan kepada 60 respon
den yang merupakan personil di bandar
udara Kolonel Robert Atty Bessing.

3.1.3 Uji Validitas

Dasar guna memutuskan benar tidaknya
kuesioner (instrumen) adalah jika nilai
signifikansi tes item pertanyaan lebih
rendah dari signifikansi yang ditetapkan
sebelumnya (0,05) bisa juga berarti nilai
hubungan total item terkoreksi melebihi
angka 0,3” (Santoso, 2020).
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3.1.4 Uji Reabilitas

Dasar pengambilan keputusan adalah
reliabilitas kuesioner (instrument) jika hasil
uji reliabilitas dengan melalui metode uji
product moment dan metode cronbach
alpha reliabel pada taraf signifikan (0,5)
(Santoso, 2020).

3.1.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dijalankan guna memasti

kan data memenuhi syarat untuk pemo

delan regresi serta tidak terdapat pelangga
ran signifikan terhadap model (Ramadhani,

2015).

¢ Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan
mengetahui apakah residual model
regresi mengikuti distribusi normal.
Ghozali (2016) menyatakan model
regresi yang baik harus memenuhi
asumsi normalitas. Dalam riset ini,
normalitas diuji secara grafis melalui
Normal Probability Plot, di mana data
dianggap normal jika titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal.

o Uji Multikolinieritas. Uji multikolinearitas
digunakan dalam mendeteksi adanya
korelasi antar variabel bebas. Menurut
Ghozali (2016), model regresi ideal
tidak menunjukkan indikasi multiko
linearitas. SPSS menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance untuk mengukur hal ini.
Model dianggap bebas multikolinearitas
jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 serta
VIF kurang dari 10.

o Uji Heteroskedastisitas. Uji Uji heteros
kedastisitas  bertujuan  mengetahui
varians residual berubah-ubah antar
pengamatan. Ghozali (2016) menyebut
kan model regresi yang baik harus
memenuhi homoskedastisitas, yakni
varians residual yang konstan. Peneli
tian ini menggunakan Glejser Test
untuk menguji hubungan antara
variabel bebas dengan nilai absolut
residual. Tanda heteroskedastisitas
adalah nilai signifikansi < 0,05, sedang
kan nilai signifikansi > 0,05 menunjuk
kan tidak terdapat heteroskedastisitas.
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3.1.6 Uji Hipotesis

e Uji F. Model uji ini dimanfaatkan dalam
mengetahui valid atau tidaknya sebuah
rumus regresi (Sugiyono, 2019). Peng
ujian dilakukan melalui perbandingan F
hitung dan F tabel mengikuti syarat
diantaranya:

o Bila angka F angkanya > F tabel
pada ketetapan 0,05, maka HO tidak
diterima serta H1 dinyatakan di
terima.

o Bila angka F angkanya < F tabel
pada ketetapan 0,05, maka HO
dinyatakan diterima serta H1 tidak
diterima.

e Uji T. Dampak berkelanjutan setiap
varia bel independen terhadap variabel
dependen diperiksa menggunakan uji-
T. Berdasarkan aturan berikut, nilai
signifikan a = 0,05 berfungsi sebagai
dasar untuk persyaratan pengujian
o Bila angka signifikansi probabilitas

nya > 0.05, maka HO diterima serta
H1 dinyatakan tidak diterima.

o Bila angka signifikansi probabilitas
< 0.05, maka HO ditolak serta H1
dinyatakan diterima.

e Uji Regresi Linear berganda. Metode
statistik guna melihat dan mensimu
lasikan korelasi antar variabel meliputi
analisis regresi. Ketika berhadapan
dengan varia bel independen dalam
analisis regresi, regresi berganda
sering digunakan untuk menemukan
solusi.

e Uji Koefisien Determinasi (R2). Koe
fisien determinasi mengukur proporsi
variasi variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas secara
bersama-sama. Dalam analisis regresi
dengan data bivariate dan populasi
yang terdistribusi normal, R? biasanya
dinyatakan dalam persen. Untuk data
ordinal, alternatif non-parametrik dapat
digunakan, sementara data interval
atau rasio sering dianalisis dengan
metode ini (Santoso, 2020).
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3.2.Uji Validitas
Item r- r-
pernyataan hitung tabel Kelaransan

X1.1 0,567 0,254 Valid
X1.2 0,772 0,254 Valid
X1.3 0,700 0,254 Valid
X1.4 0,717 0,254 Valid
X1.5 0,614 0,254 Valid
X1.6 0,782 0,254 Valid
X1.7 0,836 0,254 Valid
X1.8 0,760 0,254 Valid
X1.9 0,849 0,254 Valid
X1.10 0,719 0,254 Valid

Data hasil pengujian validitas Variabel Kepemimpinan (X1)
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel per item
variable kepemimpinan yang artinya item
variabel kepemimpinan dinyatakan valid.

r-hitung r-tabel Keterangan
X2.1 0,760 0,254 Valid
X2.2 0,809 0,254 Valid
X2.3 0,807 0,254 Valid
X2.4 0,674 0,254 Valid
X2.5 0,782 0,254 Valid
X2.6 0,739 0,254 Valid
X2.7 0,792 0,254 Valid
X2.8 0,766 0,254 Valid
X2.9 0,848 0,254 Valid
X2.10 0,745 0,254 Valid

Data hasil pengujian validitas Variabel Budaya Organisasi (X2)
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel per item
variabel budaya organisasi yang artinya
item variabel budaya organisasi dinyatakan
valid.

Item n
Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
YA 0,634 0,254 I
Valid
Y2 0,692 0,254 Valid
Y.3 0,862 0,254 Valid
Y4 0,832 0,254 Valid
Y.5 0,568 0,254 Valid
Y.6 0,632 0,254 Valid
Y.7 0,810 0,254 Valid
Y.8 0,653 0,254 Valid
Y.9 0,720 0,254 Valid
Y.10 0,792 0,254 Valid

Data hasil pengujian validitas Variabel Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan (Y)
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel per item
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variabel pelayanan jasa kebandarudaraan
yang artinya item variabel pelayanan jasa
kebandarudaraan dinyatakan valid.

3.3.Uji Reabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
apakah kuesioner yang digunakan memiliki
konsistensi sebagai alat ukur atau tidak.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memiliki koefisien Cronbach Alpha > 0,6.

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Alpha
Kepempinan (X1) 0,902 0,6 Reliabel
Budaya Organisasi 0,923 0,6 Reliabel

(X2)
Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan

)

0,894 0,6 Reliabel

Data hasil Pengujian Reabilitas
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini
memiliki konsistensi sebagai alat ukur di
tandai dengan Cronbach's alpha masing-
masing variabel di atas 0,60 sehingga
variabel-variabel  dinyatakan  Reliabel
dalam penelitian ini reliabel.

3.4.Uji Asumsi Klasik

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
model dari regresi linear berganda yang
digunakan untuk menganalisa dalam
penelitian ini terjadi dari penyimpangan
atau tidak.

3.4.1. Uji Normalitas

Data Hasil Pengujian Normalitas
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, maka H,
diterima. Artinya, tidak terdapat penyim
pangan dari asumsi normalitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
residual model regresi dalam penelitian ini
menyebar secara normal. Hasil uji
normalitas ini menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi dasar normalitas
residual.
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Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kepemimpinan (X1) 479 2.087
Budaya Organisasi (X2) 479 2.087

a. Dependent Variable: Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan (Y)

Data hasil Pengujian Multikolinieritas
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Dapat dilihat pada Gambar diatas bahwa
pada pengujian dengan data empiris
didapatkan bahwa nilai indikator
multikolinieritas dalam model yakni nilai
tolerance menunjukkan nilai >0,1 dan nilai
VIF menunjukkan nilai <10 untuk setiap
variabel bebas. Dengan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa model tidak mengalami
gejala multikolinieritas antar variabel bebas,
sehingga dapat digunakan untuk analisis
lanjutan.

3.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: Pelayanan Jasa Kebandarudaraan ()

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Data hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Pada Grafik Scatter Plot di atas, jelas
bahwa tidak ada pola tertentu karena titik
meyebar tidak beraturan di atas dan di
bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Dari
analisis, terlihat bahwa titik-titik pada
scatterplot tersebar secara acak di sekitar
garis nol pada sumbu Y (residual), yang
mengindikasikan bahwa tidak ada pola
yang jelas dalam residual. Tidak ada titik
yang terlihat sebagai outlier ekstrem, yang
menunjukkan bahwa tidak ada pengamatan
yang sangat berbeda dari yang lain yang
dapat mempengaruhi hasil analisis secara
signifikan. Secara keseluruhan, scatterplot
ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan untuk memprediksi Pelayanan
Jasa Kebandarudaraan tidak memiliki
masalah serius dalam hal asumsi dasar
regresi, memberikan keyakinan bahwa
model tersebut dapat diandalkan untuk
analisis lebih lanjut. Maka dapat disimpul
kan tidak terdapat gejala heteroskedas
tisitas pada model yang telah terbentuk.
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3.5. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.067 2.951 1.717 .091
Kepemimpinan (X1) 536 .097 557 5.541 <.001
Budaya Organisasi (X2) 324 091 356 3.537  <.001
a. Dependent Variable: Pelayanan Jasa Kebandarudaraan (Y)

Data hasil Pengujian regresi linier berganda
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda yang dilakukan, terdapat dua
variabel independen yang dievaluasi
pengaruhnya terhadap variabel dependen,
yaitu Pelayanan Jasa Kebandarudaraan
(Y). Persamaan regresi yang dihasilkan
dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =5,067 + 0,536X; + 0,324X; + ¢
Keterangan:

e Y =Pelayanan Jasa Kebandarudaraan
Konstanta = 5,067

X1 = Kepemimpinan

X, = Budaya Organisasi

€ = Residual Error (kesalahan)

Nilai konstanta sebesar 5,067 menunjukkan
bahwa jika seluruh variabel independen
(kepemimpinan dan budaya organisasi) di
anggap bernilai nol, maka nilai pelayanan
jasa kebandarudaraan diperkirakan berada
pada angka 5,067. Koefisien regresi untuk
Kepemimpinan (X;) sebesar 0,536 menun
jukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam persepsi terhadap kepemim pinan
akan meningkatkan nilai Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan sebesar 0,536 poin,
dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai t =
5,541 dan tingkat signifikansi p < 0,001
mengindikasikan bahwa pengaruh Kepe
mimpinan terhadap Pelayanan Jasa Keban
darudaraan sangat signifikan secara statis
tik. Selanjutnya, koefisien regresi untuk
Budaya Organisasi (X,;) sebesar 0,324
mengartikan bahwa setiap pening katan
satu unit dalam persepsi terhadap budaya
organisasi akan meningkatkan nilai pelaya
nan jasa kebandarudaraan sebesar 0,324
poin, dengan asumsi variabel lainnya tetap.
Nilai t = 3,537 dan p < 0,001 menunjukkan
bahwa pengaruh Budaya Organisasi
terhadap pelayanan jasa kebandarudaraan
juga signifikan secara statistik. Jika dilihat
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dari nilai koefisien Beta (standardized
coefficients), Kepemimpinan memiliki nilai
Beta=0,557, sedangkan Budaya Organisasi
memiliki nilai Beta=0,356. Hal ini menunjuk
kan bahwa Kepemimpinan merupakan
variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap Pelayanan Jasa Keban
darudaraan dibandingkan Budaya Orga
nisasi. Secara keseluruhan, kedua variabel
inde penden, yaitu Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi, terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan. Temuan ini memper
kuat pentingnya peran pemimpin yang
efektif dan budaya organisasi yang positif
dalam menciptakan kualitas pelayanan
yang prima di sektor kebandarudaraan.
Organisasi perlu memberikan perhatian
lebih terhadap pengembangan kompetensi
kepemimpinan dan pemben tukan budaya
kerja yang mendukung pelayanan optimal
bagi para pengguna jasa.

3.6.Uji Hipotesis
361. UjiT

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.067 2.951 1.717 .091
Kepemimpinan (X1) .536 .097 557 5.541 <.001
Budaya Organisasi (X2) 324 .091 .356 3.537 <.001
a. Dependent Variable: Pelayanan Jasa Kebandarudaraan (Y)

Data hasil Pengujian Uji t
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t),
diperoleh nilai T-hitung untuk variabel
Kepemimpinan sebesar 5,541 dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Sementara untuk
variabel Budaya Organisasi, diperoleh nilai
T-hitung sebesar 3,537 dengan nilai
signifikansi juga p < 0,001. Untuk menilai
apakah nilai-nilai ini signifikan, dilakukan
perbandingan dengan t-tabel pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) dengan derajat
kebebasan (dfy=n-k-1=60-2-1=
57. Berdasarkan Tabel distribusi t, diketahui
bahwa nilai t-tabel pada df = 57 adalah
sebesar 2,002. Karena baik nilai t-hitung
untuk Kepemimpinan (5,541) maupun
Budaya Organisasi (3,537) keduanya lebih
besar dari T-tabel (2,002), dan nilai
signifikansinya jauh di bawah 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut secara parsial berpengaruh signifi
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kan terhadap pelayanan jasa kebandar
udaraan.

36.2. UjiT

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1248.125 2 624.063 74.596 <.001P

Residual 476.858 57 8.366
Total 1724.983 59
a. Dependent Variable: Pelayanan Jasa Kebandarudaraan (Y)
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2)., Kepemimpinan (X1)

Data hasil Pengujian Uji f
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh
nilai F-hitung sebesar 74,596 dengan
tingkat signifikansi p-value < 0,001. Karena
nilai p jauh lebih kecil dari tingkat
signifikansi a = 5% (0,05), maka H, ditolak.
Dengan demikian, pada tingkat keper
cayaan 95%, terdapat bukti yang cukup
untuk  menyatakan bahwa  variabel
Kepemim pinan (X;) dan Budaya
Organisasi (X;) secara simultan berpenga
ruh signifikan terhadap Pelayanan Jasa
Kebandar udaraan (Y). Hasil ini menunjuk
kan bahwa kedua variabel independen
dalam model regresi berkontribusi secara
nyata dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada kualitas pelayanan di sektor
kebandar udaraan. Artinya, peningkatan
dalam aspek kepemimpinan dan budaya
organisasi secara bersama-sama akan
memberikan dampak yang signifikan ter
hadap persepsi dan kualitas pelayanan
yang diberikan oleh organisasi kebandar
udaraan.

3.6.3. Koefisien Determinasi

Model Summaryh

Model R R Square Square he Estimate
1 .851* T24 714 2.892

a. Predictors: (Constant,. Budaya Organisasi (X2),
Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Pelayanan Jasa Kebandarudaraan
(84]

Data hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Sumber : Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil output Model Summary,
diperoleh nilai R (koefisien Kkorelasi
berganda) sebesar 0,851, yang menunjuk
kan bahwa secara simultan terdapat
hubungan yang sangat kuat antara variabel
independen, vyaitu Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi, terhadap variabel
dependen, yaitu Pelayanan Jasa Kebandar
udaraan. Nilai R yang mendekati angka 1
menandakan bahwa kedua variabel bebas
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memiliki kekuatan hubungan yang tinggi
dalam menjelaskan variasi pada variabel
terikat. Nilai R Square (koefisien deter
minasi) sebesar 0,724 menunjukkan bahwa
sebesar 72,4% variasi atau perubahan
yang terjadi pada Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) secara bersama-sama
dalam model regresi ini. Sementara itu,
sisanya sebesar 27,6% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti sistem
manajemen mutu, kompetensi karyawan,
infrastruktur, atau kepuasan kerja. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,714 di
gunakan sebagai penyesuaian dari R
Square terhadap jumlah variabel bebas dan
ukuran sampel, serta lebih merepresenta
sikan kemampuan prediksi model terhadap
populasi secara umum. Nilai ini tetap tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini
cukup baik dan kuat dalam menjelaskan
pengaruh Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan. Terakhir, nilai Standard
Error of the Estimate sebesar 2,892
menunjukkan seberapa besar rata-rata
kesalahan prediksi yang terjadi saat model
digunakan untuk memperkirakan nilai
Pelayanan Jasa Kebandarudaraan. Nilai ini
relatif kecil, yang berarti model memiliki
ketepatan (akurasi) prediksi yang cukup
baik.

3.7.Interpretasi Hasil Penelitian
Hipotesis penelitian ini menyatakan ada
nya pengaruh secara signifikan terkait
Kepemimpinan Terhadap Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan di Bandar udara Kolonel
Robber Atty Bessing namun dengan nilai t-
hitung kualitas home care sebesar 5,541
dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar
2,002, atau T-hitung < T-tabel dan
signifikansi p-value < 0,05,maka Ha
diterima Ho ditolak sehingga pada
penelitian ini Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Pelayanan Jasa Kebandar
udaraan. Variabel kepemimpinan menunjuk
kan pengaruh yang lebih dominan di
bandingkan budaya organisasi, sebagai
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mana tercermin dari nilai koefisien regresi
(B = 0,536) dan nilai beta standar tertinggi
(B = 0,557). Sementara Budaya Organisasi
juga berpengaruh signifikan, kontribusinya
sedikit lebih rendah dengan nilai B = 0,324
dan B = 0,356. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan kualitas layanan di
sektor kebandarudaraan, organisasi perlu
lebih dahulu memprioritaskan penguatan
aspek kepemimpinan. Hipotesis penelitian
ini menyatakan adanya pengaruh secara
signifikan terkait Budaya Organisasi Ter
hadap Pelayanan Jasa Kebandarudara an
di Bandar udara Kolonel Robber Atty
Bessing dengan Nilai t-hitung Budaya
organisasi sebesar 7.398 dibandingkan
dengan nilai t-tabel sebesar 2,002atau T-
hitung > T-tabel dan signifikansi p-value <
0,05, maka Ho ditolak Ha diterima sehingga
pada penelitian ini budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Pelayanan
Jasa Kebandarudaraan. Hipotesis peneli
tian ini menyatakan adanya pengaruh
secara signifikan terkait kepemimpinan dan
budaya organisasi secara simultan ter
hadap pelayanan jasa kebandarudaraan di
bandar udara kolonel robbert atty bessing
Berdasarkan uji hipotesis secara simultan
(uji F), diperoleh dengan membandingkan
nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan taraf
signifikan a= 0,05 (5%). Dapat diketahui
bahwa nilai Fhitung sebesar 74,596 dengan
membandingkan Ftabel a = 0,05 dengan
derajat pembilang 2 dan derajat bebas
penyebut 57, didapatkan Ftabel 3,16, maka
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (74,596
> 3.16) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
(alpha) sehingga Ho ditolak Ha diterima dan
dapat dikatakan ada pengaruh secara
simultan. Secara konseptual, temuan ini
mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan
kebandarudaraan tidak dapat dilepaskan
dari peran strategis kepemimpinan dan
budaya organisasi yang mendasari perilaku
serta tata kelola kerja internal. Kepemim
pinan yang efektif mencakup visi yang jelas,
komunikasi yang terbuka, serta kemam
puan manajerial dalam mengarah kan
sumber daya berkontribusi besar dalam
membentuk perilaku organisasi yang adap
tif dan berorientasi pada pelayanan. Di sisi
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lain, budaya organisasi yang kuat yang
mencerminkan nilai-nilai kolektif, norma
kerja, dan komitmen terhadap kualitas juga
mempengaruhi sejauh mana layanan yang
diberikan mencerminkan harapan dan
kebutuhan pengguna jasa.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

o Kepemimpinan berpengaruh terhadap
pelayanan jasa kebandarudaraan di
bandar udara Kolonel Robber Atty
Bessing.

e Budaya organisasi berpengaruh
terhadap Pelayanan Jasa Kebandar
udaraan di Bandar udara Kolonel
Robber Atty Bessing.

¢ Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
berpengaruh terhadap Pelayanan Jasa
Kebandarudaraan di Bandar udara
Kolonel Robber Atty Bessing.

4.2 Rekomendasi

e Bagi Pengeloa Bandara. Hasil pene
litan  menunjukkan bahwa Kepe
mimpinan memiliki pengaruh paling
dominan terhadap pelayanan jasa
kebandarudaraan, disusul oleh budaya
organisasi. Pihak manajemen bandara
perlu memberikan perhatian strategis
terhadap kualitas kepemimpinan di
seluruh tingkatan organisasi. Selain itu,
budaya organisasi juga terbukti ber
peran penting dalam mendorong ter
ciptanya pelayanan prima. Budaya
yang kuat dan selaras dengan visi
pelayanan akan membentuk pola pikir
dan perilaku karyawan yang proakiif,
terhadap kebutuhan pelanggan, serta
menjunjung tinggi nilai profesionalisme
dan kerja sama. Oleh karena itu,
manajemen perlu menciptakan ling
kungan kerja yang membentuk budaya
pelayanan, misalnya melalui pelatihan
nilai-nilai organisasi, pemberian peng
hargaan atas pelayanan terbaik, serta
penanaman etika kerja dalam setiap
kegiatan operasional.

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP PELAYANAN JASA KEBANDARUDARAAN DI BANDAR

UDARA KOLONEL ROBERT ATTY BESSING



e Bagi Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti
untuk selanjutnya, agar menelaah lebih
dalam serta mengem bangkan peneli
tian yang telah dilaksa nakan kali ini,
bisa menambah dengan pernyataan
yang ada dalam kuesioner dengan cara
mengembangkan indikator variable.
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